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 Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari, 

tentunya dalam berbahasa tidak terlepas dari menggunakan 

berbagai ragam bahasa. Oleh karena itu, eksistensi 

sosiolinguistik sangat berpengaruh untuk mengidentifikasi 

variasi bahasa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Selain itu, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah video reels di instagram yang diunggah oleh influencer 

yakni Kalis Mardiasih dengan menyaring konten yang 

representative yaitu mengandung berbagai ragam bahasa di 

dalamnya. Pengambilan data dilakukan dengan metode sampling 

dari beberapa konten komentar warganet pada tayangan video 

reels Kalis Mardiasih yang akan dianalisis, kemudian menyimak 

bahasa yang digunakan baik verbal maupun non verbal, setelah 

itu mencatat dan mendokumentasikan ragam bahasa didalamnya. 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa dalam konten video yang diunggah oleh Kalis Mardiasih 

pada akun pribadi instagramnya bahwa terdapat berbagai ragam 

atau gaya bahasa digunakan dalam penyampaian pesan baik 

secara tulisan berupa campur kode, alih kode, interferensi, dan 

integrasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini penggunaan bahasa sangat 

bervariasi baik dalam kehidupan masyarakat secara 

nyata maupun dalam berbahasa melalui jejaring sosial. 

Tentunya tidak terlepas dari beragam suku dan budaya 

Indonesia. Namun, pada zaman sekarang banyak 

sekali orang-orang memanfaatkan media sosial 

sebagai ajang menghasilkan uang melalui konten-

konten yang memberikan manfaat pada masyarakat, 

terutama media sosial yang dapat dimanfaatkan yakni 

instagram. Instagram merupakan aplikasi sebagai 

wadah bersosial media, wadah mencari informasi 

yang populer, berbisnis, dan bersenang-senang. Selain 

itu, melalui instagram juga dapat menyampaikan dan 

menyuarakan hak pendapat kita tentang isu-isu yang 

sedang popular di tengah-tengah masyarakat. 

Bahasa merupakan alat komunikasi utama 

dalam kehidupan manusia. Pemanfaatan bahasa dapat 

dilihat dalam setiap aspek kehidupan manusia dan 

hampir tidak ada celah kehidupan manusia tanpa 

memanfaatkan jasa bahasa sebagai penyampai 

informasi. Variasi bahasa hadir sebagai hasil dari 

perbedaan bahasa yang digunakan oleh penutur dan 

petutur. Percakapan sehari-hari yang dilakukan 

individu dengan individu lainnya maupun individu 

dengan lingkungannya dapat menyebabkan timbulnya 

variasi bahasa (Sidharta et al. 2022).       

Tentunya dalam menggunakan instagram kita 

pasti menemukan berbagai variasi bahasa yang 

digunakan pengguna media sosial, baik dari bahasa 

yang disampaikan oleh warganet melalui fitur kolom 

komentar yang memberi pengaruh kemunculan ragam 

bahasa yang digunakan. Maka dari itu, Sosiolinguistik 

menempatkan bahasa sebagai bagian dari sistem sosial 

dan sistem komunikasi serta merupakan bagian dari 

masyarakat dan kebudayaan tertentu. Bahasa adalah 

produk budaya yang dinamis seiring dengan 

perkembangan jaman. Bahasa juga sangat 
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diperngaruhi oleh kehidupan sosial masyarakatnya 

(Savitri 2021). 

Fenomena dalam masyarakat yang terbuka 

para anggota dapat menerima kedatangan anggota dari 

masyarakat lain, baik dari satu atau lebih dari 

satumasyarakat akan terjadi kontak bahasa. Bahasa 

dari masyarakat yang menerima akan saling 

mempengaruhi dengan bahasa masyarak at yang 

datang. Hal ini akan sangat menonjol dari adanya 

kontak bahasa dengan terdapatnya bilingual dan 

multilingual sebagai akibat adanya kontak bahasa dan 

juga kontak budaya (Yusnia, Sumaryoto, and 

Sumaryati 2022). Pada umumnya terjadi peristiwa 

atau kasus penggunaan dua bahasa atau lebih dalam 

peristiwa komunikasi yang merupakan fenomena yang 

biasa terjadi (Nurlianiati 2019). 

Pada dasarnya seseorang bebas memilih bahasa 

dan bebas pula menggunakan bahasa itu. Ragam 

bahasa menurut penutur ini sering disebut langgam 

dan gaya (Moeliono, 1980:19). Pemilihan corak 

bahasa yang digunakan bergantung pada sikap penutur 

terhadap lawan bicara (pendengar) yang dipengaruhi 

oleh antara lain umur, kedudukan, topik pembicaraan 

dan tujuan penyampaian informasi. Kamaruddin 

(2007) menyebutkan bahwa di era globalisasi ini kita 

diterpa oleh konsep dan kosa kata asing demikian 

dahsyatnya, alat kebahasaan, alih kode, campur kode, 

penyerapan, dan transfer. Hal ini dapat dengan mudah 

kita cermati dalam penggunaan bahasa oleh para 

warganet Indonesia dalam komentar-komentar 

mereka di salah satu video Kalis Mardiasih. 

Sehubungan dengan penelitian ini, adapun 

penelitian-penelitian relevan terdahulu yang 

dilakukan oleh (Savitri 2021) dengan judul penelitian 

Variasi Bahasa Para Content Creator Di Youtube : 

Kajian Sosiolinguistik, (Rini 2018) dengan judul 

penelitian Diksi Dan Gaya Bahasa Dalam Media 

Sosial Instagram, (Kholifah and Sabardila 2020) 

dengan judul penelitian Analisis Kesalahan Gaya 

Berbahasa Pada Sosial Media Instagram dalam 

Caption dan Komentar, (Rahman et al. 2022) dengan 

judul penelitian Gaya Bahasa Dalam Humor Webtoon 

Berjudul Tahilalats Ahmad Khoiril Anam Ahmad 

Muzaki, dan (Megawati, Harahap, and Rahimah 2021) 

dengan judul penelitian Gaya Bahasa Pantun dalam 

Acara Falowa Budaya Nias di Lingkungan VI 

Hutabalang Kecamatan Badiri Kabupaten Tapanuli 

Tengah. 

Maka dari itu, secara tidak langsung, Kalis 

Mardiasih sebagai aktivis perempuan yang cukup aktif 

dalam media sosial instagramnya  cukup memberikan 

pengaruh dalam berbagai hal, salah satunya adalah 

bahasa yang digunakan untuk membangun opini 

warganet mengenai isu-isu yang ia suarakan maupun 

cerita yang ia bagikan. Baahwa banyak kita jumpai 

generasi muda saat ini menggunakan bahasa atau 

kosakata baru yang sering mereka dengar pada konten 

instagram yang disukai, seperti kata gaeess, kuy, 

tercyduk, kemudian penggunaan bahasa inggris atau 

daerah, bahasa slang dan lain sebagainya. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting untuk dilakukan untuk 

menganalisis berbagai ragam bahasa yang digunakan 

oleh salah satu influencer atau aktivis perempuan 

yakni Kalis Mardiasih dalam konten video 

instagramnya.  

     Berdasarkan latar belakang penelitian ini, 

maka dilakukan penelitian tentang penggunaan bahasa 

dalam akun instagram dengan menggunakan kajian 

sosiolingustik. Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

diketahui penggunaan variasi bahasa pada kolom 

komentar Kalis Mardiasih yang terdapat di dalam 

akun tersebut. Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, maka penulis merumuskan masalah yakni (1) 

bagaimana penggunaan variasi bahasa dalam akun 

instagram?, (2) apa sajakah variasi bahasa yang 

digunakan dalam akun instagram?. Selain itu, 

berdasarkan rumusan masalah, maka penulis 

memperoleh tujuan untuk mendeskripsikan 

penggunaan variasi dalam akun instagram dan 

mendeskripsikan penggunaan jenis variasi bahasa 

dalam akun instagram Kalis Mardiasih.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

memusatkan penelitian pada pemecahan suatu 

masalah, data yang diperoleh berupa data tuturan atau 

kata-kata tertulis (Moleong, 2002:3). Selain itu, 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah video reels di instagram yang diunggah oleh 

influencer yakni Kalis Mardiasih dengan menyaring 

konten yang representative yaitu mengandung 

berbagai ragam bahasa di dalamnya. Pengambilan 

data dilakukan dengan metode sampling dari beberapa 

konten komentar warganet pada tayangan video reels 

Kalis Mardiasih yang akan dianalisis, kemudian 

menyimak bahasa yang digunakan baik verbal 

maupun non verbal, setelah itu mencatat dan 

mendokumentasikan ragam bahasa didalamnya. Hasil 

analisis akan dipaparkan secara deskriptif untuk 

mengungkapkan ragam bahasa yang digunakan oleh 

warganet dalam kolom komentar tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu tayangan video reels yang diunggah 

oleh Kalis Mardiasih dalam akun instagramnya 

mengenai kisah perjalanan asmaranya, ternyata cukup 

menarik perhatian warganet, adapun ditemukan dalam 

kolom komentarnya warganet banyak terinspirasi dari 

ceritanya. Dewasa ini, motivator menjadi profesi yang 

popular. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya 

motivator-motivator yang muncul, baik di media cetak 

maupun media elektronik. Pemberian motivasi oleh 

para motivator tersebut biasanya dilakukan dalam 

bentuk pelatihan (training) atau dapat dilakukan oleh 

motivator yang memiliki acara televisi sendiri. 

Motivator juga memanfaatkan media internet 

(misalnya facebook dan twitter) untuk membagikan 

kata-kata motivasinya (Nurlianiati, Hadi, and 

Meikayanti 2019). Maka dari itu, berdasarkan hasil 
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dan pembahasan adapun ditemukan beberapa variasi 

bahasa yang digunakan oleh warganet dalam komentar 

tersebut sebagai berikut. 

1. Analisis Campur Kode 

Campur kode merupakan tuturan yang terjadi 

dalam suasana santai dan biasanya terjadi karena 

adanya faktor kebiasaan. Adapun faktor yang 

mempengaruhi terjadinya campur kode, diantaranya 

berlatar belakang pada sikap, berlatar belakang 

kebahasaan. Keduanya saling bergantung dan kadang 

bertumpang tindih. Atas dasar hal tersebut, dapat 

diidentifikasi alasan terjadinya campur kode, yaitu: 

identifikasi peranan,identifikasi ragam, dan keinginan 

untuk menjelaskan dan menafsirkan. Maka dari itu, 

sudah tidak asing lagi jika ditemui campur kode dalam 

bahasa yang digunakan oleh warganet dalam 

menggunakan media sosial. Kata-kata seperti thank 

you, support, financial, as deep as, sharing,repost, 

story telling, dan lain sebagainya. Sering kali kata-kata 

tersebut tidak asing kita dengar maupun kita temukan 

dalam bahasa yang sering digunakan masyarakat 

Indonesia yang masih mencampurkan antara bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris (bilingualise). Adapun 

data yang ditemukan dalam kolom komentar tersebut 

sebagai berikut. 

Data (1) 

Thank you Mbak Kalis, pencerahan buat yang 

masih single. Semoga berlayar sampai akhir 

dengan kapal terbaiknya Mbak Kalis. 

Berdasarkan data (1) di atas bahwa ditemukan 

campur kode dalam penggunaan bahasa di kolom 

komentar Kalis Mardiasih yakni pada kata yang 

dicetak miring “thank you” dan “single”. Kosakata 

tersebut merupakan contoh nyata campur kode bahasa 

Inggris ke dalam suatu ujaran kalimat yang diucapkan 

oleh salah satu warganet @ayupratiwi091. Kata-kata 

asing pada data (1) bahkan sudah menjadi kosakata 

wajib yang digunakan oleh warganet ketika ingin 

mengucapkan “terima kasih” dan menyebut istilah 

“lajang”.  

Data (2) 

“Izin repost, Mbak. Menyadarkan aku banget sih, 

Mbak selama ini aku tidak sayang dengan  diri 

sendiri” 

Berdasarkan data (2) bahwa ditemukan campur 

kode pada kata “repost”  yang artinya posting ulang. 

Sering kali kata tersebut digunakan oleh pengguna 

media sosial terutama dalam instagram. Orang-orang 

lebih memilih menggunakan kata “repost” ketika 

mereka ingin memosting ulang dalam akun 

pribadinya.  

2. Analisis Alih Kode 

Alih kode merupakan peristiwa peralihan dari 

satu kode bahasa ke kode bahasa yang lain dalam suatu 

peristiwa tutur. Misalnya, penutur menggunakan 

bahasa daerah berahli menggunakan bahasa Indonesia. 

Alih kode adalah salah satu aspek ketergantungan 

bahasa dalam masyarakat multilingual. Dalam hal ini 

alih kode bahasa cenderung masih mendukung fungsi 

masing-masing dan fungsi sesuai dengan konteksnya. 

Proses komunikasi dan interaksi sosial menimbulkan 

kecenderuangan seorang penutur memanfaatkan 

potensi variasi bahasa tersebut (Manaf et al. 2021). 

Data (3) 

“What a beautiful quotes, Mbak Kalis! Aku mau 

sangat ahli di bidang yang sangat aku cintai” 

Berdasarkan data (3) di atas bahwa ditemukan 

proses alih kode pada percakapan kolom komentar 

yakni pada kata “what a beautiful quotes, Mbak Kalis”  

.Pada contoh tersebut, jelas sekali terlihat peralihan 

kode dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. Dengan 

satu kalimat pembuka dalam bahasa Inggris, ujaran 

kemudian beralih sepenuhnya menjadi bahasa 

Indonesia. 

Data (4) 

“This is called the art of loving alias mencintai 

dengan gaya” 

Berdasarkan data (4) di atas bahwa ditemukan 

proses alih kode pada percakapan kolom komentar 

yakni pada kata “this is called the art of loving”  .Pada 

contoh tersebut, jelas sekali terlihat peralihan kode 

dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. Dengan satu 

kalimat pembuka dalam bahasa Inggris, ujaran 

kemudian beralih sepenuhnya menjadi bahasa 

Indonesia. 

3. Analisis Interferensi 

Inteferensi merupakan suatu proses masuknya 

unsur suatu bahasa ke dalam bahasa lain yg 

mengakibatkan pelanggaran kaidah bahasa yang 

dimasukinya baik pelanggaran kaidah fonologis, 

gramatikal, leksikal maupun semantis. Adapun data 

yang ditemukan di kolom komentar pada tayangan 

video reels Kalis Mardiasih sebagai berikut. 

Data (5) 

“Hingga akhir hayat tidak pernah berhenti 

mengupgrade dirinya, yang pasti yang menghargai 

dan menyayangiku” 

 Berdasarkan data (5) bahwa ditemukan 

interferensi pada kata “mengupgrade” dari  contoh 

data di atas, jelas sekali terlihat interferensi bahasa 

Inggris ke dalam Bahasa Indonesia yakni kosakata 

dalam Bahasa Inggris, mendapatkan awalan meN- 

yang dalam bahasa Indonesia akan membentuk suatu 

kata kerja aktif. Peristiwa ini dapat dikatakan 

melanggar kaidah bahasa yang dimasuki oleh bahasa 

kedua dan contoh tersebut di atas merupakan 

interferensi dalam kaidah morfologis atau 

pembentukan kata. 

4. Analisis Integrasi 

Integrasi merupakan suatu proses terciptanya 

kosakata yang berasal dari pinjaman, biasanya terjadi 

ketika kata atau istilah tertentu tidak ada atau belum 

ditemukan padanannya. Adapun ditemukan integrasi 

dalam kolom komentar sebagai berikut. 

Data (6) 

“Maafkan aku yang dulu bestie” 

Berdasarkan data (6) bahwa ditemukan kata 

“bestie” yang memiliki arti sahabat. Kata “bestie” 

merupakan salah satu dari tidak baku dalam bahasa 

Inggris. Kata ini adalah sebutan untuk menyebut 
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seseorang yang spesial dalam hubungan. Bestie 

digunakan untuk menyebut seorang sahabat atau 

teman dekat. Penggunaan kata tersebut untuk upaya 

mempererat pertemanan maupun kedekatan Mereka 

hanya menggunakan kata-kata atau gaya tersebut 

ketika mereka berinterkasi atau berkomunikasi dengan 

teman-teman. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa dalam konten video yang 

diunggah oleh Kalis Mardiasih pada akun pribadi 

instagramnya bahwa terdapat berbagai ragam atau 

gaya bahasa digunakan dalam penyampaian pesan 

baik secara tulisan berupa campur kode, alih kode, 

interferensi, dan integrasi. Bahwa dapat kita temui 

penggunaan bahasa pada zaman sekarang sangat 

beragam. Setiap tahun selalu ada timbul kosakata-

kosakata baru, beberapa kosakata juga sudah masuk 

dalam KBBI. Terutama pada peran seorang konten 

kreator juga mempengaruhi followers turut ikut 

menggunakan bahasa-bahasa yang dituturkan. 

Generasi muda saat ini telah  Kata-kata ini kemudian 

sering muncul dalam percakapan mereka terutama 

ketika berbicara dengan teman untuk membuat 

suasana komunikasi yang santai dan menghibur. 
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